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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang mempunyai beraneka ragam suku 

bangsa. Dengan beraneka ragamnya suku bangsa di Indonesia maka beraneka ragam 

pula kebudayaan yang kita miliki. Hal ini dikarenakan tiap-tiap suku bangsa 

mempunyai adat istiadat yang berbeda satu sama lain. Seiring berjalannya waktu, 

kebudayaan tersebut mulai mengalami pergeseran yang menyebabkan masyarakat 

meninggalkan adat istiadat yang menjadi tradisi Bangsa Indonesia. Terjadinya 

pergeseran ini dikarenakan adanya pengaruh dari kebudayaan barat dan kemajuan 

teknologi. Dengan adanya pengaruh dari kebudayaan barat, masyarakat kita yang

semula sangat kental dengan nilai adat istiadatnya kini mengalami penurunan.

Penurunan ini salah satunya dapat kita lihat pada perayaan perkawinan atau pesta 

lainnya. Masyarakat yang dulu kerap kali menampilkan hiburan berupa tari-tarian 

daerah ataupun pertunjukan lain yang masih menggunakan alat-alat musik tradisional, 

kini lebih memilih untuk menampilkan pertunjukan yang lebih moderen dengan 

menggunakan alat musik yang moderen pula, contohnya penyajian hiburan berupa 

organ tunggal.

Dengan adanya organ tunggal untuk memeriahkan perayaan perkawinan atau 

pesta lainnya, masyarakat tidak perlu lagi mengundang sebuah grup musik, cukup
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dengan sebuah organ tunggal suatu pesta dapat berlangsung dengan meriah. 

Pertunjukkan organ tunggal yang biasanya berlangsung hingga semalam suntuk ini 

tidaklah jauh berbeda dengan kegiatan yang berlangsung di dalam sebuah diskotik. 

Masyarakat yang mengikuti dan menonton organ tunggal tersebut biasanya larut 

dengan alunan musik organ dengan berjingkrak-jingkrak dan menggoyangkan 

badannya sesuai dengan irama. Penataan lampu dan latar belakang panggung tempat 

diselenggarakannya pun biasanya telah ditata dan dihias sedemikian rupa sehingga 

menyerupai suasana di dalam sebuah diskotik. Perbedaannya adalah organ tunggal 

diselenggarakan di suatu tempat terbuka dimana semua masyarakat baik anak-anak, 

remaja, dan orang tua dapat menikmatinya tanpa dipungut biaya sehingga menjadi 

tempat berkumpulnya masa dalam jumlah yang relatif banyak yang membentuk 

keramaian, sedangkan kegiatan di dalam sebuah diskotik diselenggarakan di ruang 

tertutup yang terbatas untuk golongan umur tertentu serta dipungut sejumlah biaya.

Namun di balik pesta organ tunggal yang menyajikan hiburan tersebut 

timbullah suatu permasalahan dimana pesta organ tunggal mempunyai pengaruh 

terhadap terjadinya suatu tindak kejahatan, yaitu penyalahgunaan psikotropika. Hal 

ini sudah menjadi pemandangan umum dan bukan rahasia lagi. Persoalan-persoalan 

yang disebabkan oleh adanya penyalahgunaan psikotropika maka rentan sekali 

terjadinya kericuhan yang dapat menimbulkan korban.1

Salah satu kota yang tindak pidana psikotropikanya seringkali terjadi adalah 

kota lubuk Linggau. Hal ini dapat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Sriwijaya Post, Organnya Tunggal, Mudharatnya Banyak, 11 September 2002, hlml.
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Tabel I

Tindak Pidana Psikotropika Yang Terjadi Di Lubuk Linggau

Tahun 2003-2006

Jumlah Tindak Pidana yang Teijadi

JumlahDi luar organPada saat organTahunNo.

tunggaltunggal

1611520031.

2215720042.

3022820053.

36261020064.

Sumber : Kepolisian Resor Lubuk Linggau, 29 November 2006

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa terdapat kecenderungan peningkatan

kasus penyalahgunaan psikotropika dari tahun ke tahun. Selain itu kita dapat

mengetahui bahwa tiap tahunnya terdapat penyalahgunaan psikotropika pada saat

penyelenggaraan organ tunggal di kota Lubuk Linggau.

Maraknya hiburan pesta rakyat yang dimeriahkan musik organ tunggal sangat 

berisiko dengan munculnya masalah penyalahgunaan psikotropika. Psikotropika 

yang dipakai oleh pengunjung hiburan tersebut dapat mengarah kepada tindakan 

kriminal seperti perkelahian, penikaman, pembunuhan dan pemerkosaan.2

2 Sriwijaya Post, Organnya Tunggal, Mudharatnya Banyak, 11 September 2002, hlm 1.
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Secara hukum, penyalahgunaan psikotropika telah ditetapkan sebagai 

perbuatan yang dilarang. Oleh karena itu, untuk mencegah dan memberantas 

penyalahgunaan psikotropika diperlukan pengaturan dalam bentuk undang-undang. 

Pengaturan ini diperlukan agar masyarakat tidak melakukan perbuatan yang dilarang 

oleh undang-undang yang pengaturannya berupa sanksi pidana sebagaimana yang 

diatur dalam Undang-undang No.5 Tahun 1997 tentang psikotropika.

Meskipun pesta dengan hiburan organ tunggal adalah hiburan rakyat yang

sangat erat hubungannya dengan perilaku rakyat, namun organ tunggal kerapkali

menjadi pemicu terjadinya masalah-masalah kriminal seperti disebutkan di atas.

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis tertarik untuk menulis skripsi yang

berkaitan dengan hal tersebut, dengan judul :

“LATAR BELAKANG PELAKU TINDAK PIDANA PSIKOTROPIKA PADA

PESTA ORGAN TUNGGAL DI KOTA LUBUK LINGGAU”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan

pokok penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Latar belakang pelaku tindak pidana psikotropika pada arena pesta organ

tunggal ?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam 

menanggulangi tindak pidana psikotropika?

C. Ruang Lingkup

Agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka perlu ditentukan

ruang lingkup pembahasan. Oleh karena itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis

membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu mengenai hal-hal yang melatar belakangi

pelaku tindak pidana psikotropika pada saat pesta organ tunggal dan upaya-upaya 

yang dilakukan aparat penegak hukum untuk menanggulangi tindak pidana tersebut 

di Kota Lubuk Linggau.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui latar belakang pelaku tindak pidana psikotropika pada pesta organ 

tunggal

2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dapat dilakukan aparat penegak hukum 

dan masyarakat dalam menanggulangi tindak pidana psikotropika
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!
E. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

rangka pengembangan teori yang dilaksanakan oleh penegak hukum 

dalam menanggulangi tindak pidana psikotropika

b. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam mengambil 

permasalahan yang menyangkut upaya penanggulangan tindak

pidana psikotropika baik secara represif maupun preventif

Secara praktis2.

a. Memberikan sumbangan kepada para pelaksana sistem peradilan

pidana guna meningkatkan pelaksanaan penanggulangan tindak

pidana psikotropika

b. Sebagai bahan masukan bagi aparat penegak hukum

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian yuridis sosiologis yang 

bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan faktor-faktor yang melatar 

belakangi para pelaku tindak pidana psikotropika pada saat berlangsungnya 

pesta organ tunggal yang ditentukan dalam Undang-undang No.5 Tahun 

1997 yang terjadi di dalam masyarakat Lubuk Linggau dan 

penegak hukum untuk menanggulangi tindak pidana psikotropika tersebut.

upaya-upaya
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2. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis Dataa.

Data yang digunakan :

1) Data Primer

Data primer merupakan data yang terdapat di lapangan, yaitu data- 

data yang berkenaan dengan faktor-faktor yang melatar belakangi 

pelaku tindak pidana psikotropika pada saat berlangsungnya pesta 

organ tunggal.

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia pada bahan-

bahan yang telah disusun sedemikian rupa, sehingga dapat

digunakan dalam penelitian ini.

b. Sumber Data

a. Data Primer

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dengan penelitian 

ini, yaitu instansi-instansi yang berada di kota Lubuk Linggau 

(Kepolisian Resor kota Lubuk Linggau, Kejaksaan Negeri kota 

Lubuk Linggau, Lembaga Pemasyarakatan kelas II A kota Lubuk 

Linggau dan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika kelas II A kota

Lubuk Linggau)
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b. Data Sekunder

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

didapat dari buku-buku, literatur-literatur, Peraturan 

Perundang-undangan, laporan-laporan, dan publikasi lainnya yang 

ada kaitannya terhadap faktor-faktor yang melatar belakangi 

pelaku tindak pidana psikotropika pada saat berlangsungnya pesta 

organ tunggal.

yang

3. Tehnik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

a. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan daftar

pertanyaan sebagai pedoman dan pengontrol.

b. Data sekunder diperoleh dari penelusuran bahan hukum yang terdiri dari:

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat.

Dalam penelitian ini, yaitu Undang-undang No. 5 tahun 1997

tentang psikotropika.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer, dimana terdiri dari hasil-hasil 

penelitian.
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3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberik petunjuk 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti 

kamus (hukum), ensiklopedia.3 

c. Tehnik Penentuan Sampel

Tehnik yang digunakan dalam melakukan penentuan sampel penelitian 

ini adalah dengan menggunakan metode Pursposive Sampling, dimana 

dalam hal ini, penentuan didasarkan pada pertimbangan atas 

kemampuan informan atau responden mengetahui atau menguasai 

permasalahan yang akan dibahas. Berdasarkan metode tersebut, maka 

respondennya adalah sebagai berikut:

1. 3 (tiga) orang anggota polisi Polres Lubuk Linggau

i
■i

2. 3 (tiga) orang Jaksa Penunutut Umum Kejaksaan Negeri Lubuk

Linggau

3. 5 (lima) orang pemakai penyalahgunaan psikotropika di kota Lubuk

Linggau

Dalam penentuan sampel ini penulis menggunakan 3 (tiga) orang responden 

dari anggota polisi Polres Lubuk Linggau dan 3 (tiga) orang Jaksa Penuntut Umum 

Kejaksaan Negeri Lubuk Linggau atas dasar keenam responden tersebut telah 

mendapatkan pelatihan dan pendidikan mengenai psikotropika, selain itu keenam 

responden tersebut telah menangani kasus tindak pidana psikotropika, sedangkan

3 Amiruddin dan Zaenal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada 
Jakarta, 2003, hlm. 31-32.
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untuk narapidana psikotropika, penulis menggunakan 5 (lima) orang narapidana 

psikotropika. Hal ini dikarenakan kelima narapidana psikotropika tersebut sudah

cukup mewakili dari 30 (tiga puluh) jumlah tindak pidana yang terjadi pada saat pesta

organ tunggal dari tahun 2003-2006.

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif diskriptif sehingga di dapat .gambaran

yang jelas tentang fokus yang diteliti.
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